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Puji syukur kepada Allah Tritunggal,  Jurnal Transformatio kembali hadir menyapa 

para pembaca, peneliti, pendidik, dan praktisi pelayanan. Edisi ini menegaskan kembali 

komitmen Transformatio sebagai ruang dialog akademik yang serius, kontekstual, dan 

transformatif di bidang teologi, pendidikan, dan misi integral. 

Edisi ini memuat lima artikel ilmiah, satu resensi buku, dan satu ulasan aplikasi digital. 

Keseluruhan kontribusi tersebut, meski berangkat dari disiplin dan konteks yang beragam, 

dipersatukan oleh keprihatinan teologis yang sama: bagaimana iman Kristen dihayati secara 

bertanggung jawab, kritis, dan relevan di tengah tantangan ekologis, sosial, kultural, pedagogis, 

dan digital masa kini. 

Artikel pertama, ditulis oleh Guswandri yang mengangkat dialog antara kearifan lokal 

dan spiritualitas Kristen dalam merespons krisis ekologis, serta menunjukkan pentingnya 

teologi yang berakar pada konteks budaya. 

Artikel kedua, ditulis oleh Supriyatin yang membahas kisah Akhan dari sudut pandang 

filologis dan etis. Penulis menekankan bahwa dosa dalam Alkitab memiliki dampak komunal, 

sehingga menuntut tanggung jawab dan solidaritas bersama. 

Artikel ketiga, ditulis oleh Sara Elvina yang merupakan tanggapan kritis terhadap 

kajian teologi kepemilikan dalam Injil Lukas dan relevansinya bagi upaya pemberantasan 

kemiskinan di Indonesia.. 

Artikel keempat, ditulis oleh Veronika Tampubolon yang mengkaji pemuridan remaja 

secara empiris dan menawarkan temuan penting bagi pelayanan pendidikan dan gereja  

Artikel kelima, ditulis oleh Balu Savarikanmu yang menyoroti tema ratapan dan 

kehilangan dalam Yehezkiel 19 serta relevansinya bagi komunitas yang mengalami krisis. 

Selain artikel ilmiah, edisi ini juga memuat dua rubrik tambahan yang bersifat reflektif 

dan aplikatif. Pertama, sebuah resensi buku karya Paul David Tripp, “Bijak Menjadi Orangtua: 

14 Prinsip Injil yang Dapat Mengubah Keluarga Anda”; yang menolong pembaca melihat 

kontribusi buku tersebut bagi pembinaan keluarga Kristen yang berpusat pada Injil dan 

transformasi karakter. 
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Kedua, sebuah ulasan aplikasi (app review) oleh Darryl Putra yang mereview aplikasi 

‘GatherTown’” dan menyoroti peluang pelayanan di ruang digital. 

Akhir kata, Dewan Redaksi mengucapkan terima kasih kepada seluruh penulis, mitra 

bestari, dan pembaca yang setia mendukung keberlangsungan Jurnal Transformatio. Kiranya 

edisi ini tidak hanya memperluas wawasan akademik, tetapi juga mendorong refleksi kritis dan 

praksis iman yang transformatif bagi gereja dan masyarakat urban. 

Selamat membaca, berdialog, dan berteologi dalam terang Injil. Soli Deo Gloria. 

 

EDITORIAL 

We give thanks to the Triune God as Transformatio Journal once again greets its 

readers, researchers, educators, and ministry practitioners. This issue reaffirms Transformatio's 

commitment to serving as a serious, contextual, and transformative forum for academic 

dialogue in theology, education, and integral mission. 

This issue features five scholarly articles, one book review, and one digital application 

review. Although these contributions emerge from diverse disciplines and contexts, they are 

united by a shared theological concern: how the Christian faith may be lived out responsibly, 

critically, and meaningfully amid today's ecological, social, cultural, pedagogical, and digital 

challenges. 

The first article, written by Guswandri, explores the dialogue between local wisdom 

and Christian spirituality in responding to the ecological crisis, highlighting the importance of 

a theology that is deeply rooted in cultural contexts. 

The second article, authored by Supriyatin, examines the narrative of Achan from 

philological and ethical perspectives. The study emphasizes that sin in the biblical tradition has 

communal consequences, thereby calling for collective responsibility and solidarity. 

The third article, written by Sara Elvina, presents a critical engagement with the 

theology of possessions in the Gospel of Luke and discusses its relevance to poverty alleviation 

efforts in Indonesia. 

The fourth article, by Veronika Tampubolon, empirically investigates adolescent 

discipleship and offers important findings for Christian education and church ministry. 

The fifth article, authored by Balu Savarikanmu, examines the themes of lament and 

loss in Ezekiel 19 and reflects on their significance for communities experiencing crisis. 

In addition to the scholarly articles, this issue includes two reflective and practical 

sections. The first is a review of Paul David Tripp's book, Parenting: 14 Gospel Principles 

That Can Radically Change Your Family, which highlights the book's contribution to Gospel-

centered Christian parenting and character formation. 

The second is an application review by Darryl Putra, who reviews the GatherTown 

platform and explores its potential for ministry within digital spaces. 

Finally, the Editorial Board expresses its sincere gratitude to all authors, peer reviewers, 

and loyal readers for their continued support of Transformatio Journal. It is our hope that this 

issue will not only broaden academic perspectives but also inspire critical reflection and 

transformative Christian praxis for the church and the wider urban society. 

We wish you an enriching reading experience, fruitful dialogue, and faithful theological 

reflection in the light of the Gospel. 

Soli Deo Gloria. 

 



 

 

 

 

 


